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ABSTRAK 
 

Nurhasanah, (2023) :  Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menanamkan Self Control (Kontrol Diri) pada 

Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna 

Pekanbaru. 

 

Guru SMK Taruna Pekanbaru pada Proses pelaksanaan program pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang dilakukan  hanya diarahkan pada kemampuan anak 

untuk meniru program yang selama ini diterapkan tanpa meneliti sejauh mana 

program pembelajaran itu benar-benar dapat dijalankan. Untuk itu perlu adanya 

strategi Guru Pendidikan Agama Islam untuk menanamkan Self Control (kontrol 

diri) pada siswa agar tujuan pempelajaran benar-benar dapat dijalankan oleh 

siswa.. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam menanamkan Self Control (kontrol diri) pada siswa. dan 

mengetahui faktor pendukung dan penghambatnya. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (Field Research) dengan pendekatan kualitatif. Informen 

dalam penelitian ini adalah guru PAI SMK Taruna Pekanbaru. Teknik 

pengumpulan data menggunakan Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Strategi yang dilakukan guru pada setiap proses pembelajaran guru 

PAI harus memberikan dorongan pengendalian diri dan menjadikan hal tersebut 

sebagai prioritas dan menyampaikan pentingnya memiliki Self control diri pada 

siswa dan memberikan motivasi dan keteladanan yang baik bagi siswa serta 

memberikan hikmah pada setiap materi yang dipelajari seperti contohnya hikmah 

psikologi bagi diri siswa, dalam menghayati materi yang dipelajari dan bisa 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Faktor yang mempengaruhinya yaitu 

adanya kegiatan keagamaan seperti pasantren kilat, imtaq dan ekstrakulikuler 

tahfidz dan tilawatil Quran. Kemudian didukung dangan fasilitas asrama 

siswa/siswa dan sistem sekolah yang menganut semi meliter siswa patuh dengan 

Pembina dan senior. 

 

Kata Kunci: Strategi, Pendidikan Agama Islam, Self Control 

 

 

  



ix 

ABSTRACT 
 

Nurhasanah, (2023) : The Strategies of Islamic Education Subject Teachers 

in Instilling Student Self-Control at Vocational High 

School of Taruna Pekanbaru 

 

Teachers at Vocational High School of Taruna Pekanbaru in the process of 

implementing the Islamic Religious Education learning program were only 

directed at children's ability to imitate the program that had been implemented 

without examining the extent to which the learning program could actually be 

implemented. For this reason, it is necessary to have a strategy for Islamic 

Religious Education Teachers to instill Self Control in students so that the 

learning objectives can truly be carried out by students. The aim of this research is 

to determine the Strategy of Islamic Religious Education Teachers in instilling 

Self Control to students. and knowing the supporting and inhibiting factors. This 

type of research is field research with a qualitative approach. The informant in this 

research was the teacher at Taruna Pekanbaru Vocational School. Data collection 

techniques use interviews, observation and documentation. Data analysis 

techniques use data reduction, data presentation and drawing conclusions. The 

strategies implemented by teachers in each learning process, teachers must 

provide encouragement for self-control and make this a priority and convey the 

importance of having self-control to students and provide motivation and a good 

example for students and provide wisdom in every material studied, for example 

wisdom. psychology for students, in understanding the material studied and can 

apply it in everyday life. Factors that influence this are the existence of religious 

activities such as Islamic boarding schools, imtaq and extracurricular tahfidz and 

tilawatil Koran. Then it is supported by student dormitory facilities and a school 

system that adheres to semi-literacy. Students obey their supervisors and seniors. 

 

Keywords: Strategy, Islamic Education, Self-Control 
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 ملخص

 

 

التحكم الذاتي لدي غزس  (: استزاتيجية معلم التزبية الإسلامية في 0202نىر حسنة، )

 الطلاب في مدرسة تارونا الثانىية المهنية بكنبارو

 

تٌ ت٘جٞٔ ٍؼيَٜ ٍذسعح تٞناّثاسٗ تاسّٗا اىَْٖٞح أثْاء تْفٞز تشّاٍج تؼيٌ اىتشتٞح اىذْٝٞح 

قيٞذ اىثشّاٍج اىزٛ تٌ تْفٞزٓ دُٗ فحض ٍذٙ إٍناّٞح الإعلاٍٞح فقظ إىٚ قذسج الأطفاه ػيٚ ت

تْفٞز تشّاٍج اىتؼيٌ فؼيٞاً. ٗىٖزا اىغثة، ٍِ اىضشٗسٛ أُ تنُ٘ ْٕاك اعتشاتٞجٞح ىَؼيَٜ 

ىذٙ اىطلاب حتٚ ٝتَنِ اىطلاب ٍِ تحقٞق  اىتحنٌ اىزاتٜاىتشتٞح اىذْٝٞح الإعلاٍٞح ىغشط 

ٕ٘ تحذٝذ اعتشاتٞجٞح ٍؼيَ٘ اىتشتٞح اىذْٝٞح  إٔذاف اىتؼيٌ تشنو حقٞقٜ.اىٖذف ٍِ ٕزا اىثحث

ىذٙ اىطلاب. ٍٗؼشفح اىؼ٘اٍو اىذاػَح ٗاىَثثطح. ٕزا  اىتحنٌ اىزاتٜالإعلاٍٞح فٜ غشط 

اىْ٘ع ٍِ اىثحث ٕ٘ تحث ٍٞذاّٜ رٗ ٍْٖج ّ٘ػٜ. اىَخثش فٜ ٕزا اىثحث ٕ٘ ٍذسط اىتشتٞح 

تغتخذً تقْٞاخ جَغ اىثٞاّاخ اىذْٝٞح الإعلاٍٞح فٜ ٍذسعح تاسّٗا اىَْٖٞح، تٞناّثاسٗ. 

اىَقاتلاخ ٗاىَلاحظح ٗاىت٘ثٞق. تغتخذً تقْٞاخ تحيٞو اىثٞاّاخ تقيٞو اىثٞاّاخ ٗػشض 

اىثٞاّاخ ٗاعتخلاص اىْتائج. إُ الاعتشاتٞجٞاخ اىتٜ ْٝفزٕا اىَؼيَُ٘ فٜ مو ػَيٞح تؼيَٞٞح 

ظ ٗجؼو رىل أٗى٘ٝح ىَؼيَٜ اىتشتٞح اىذْٝٞح الإعلاٍٞح ٝجة أُ ت٘فش اىتشجٞغ ػيٚ ضثظ اىْف

ىيطلاب ٗت٘فٞش اىذافغ ٗاىقذٗج اىحغْح ىيطلاب ٗت٘فٞش اىحنَح  اىتحنٌ اىزاتٜٗإٝصاه إَٔٞح 

فٜ مو ٍادج تذسط ٍثلا اىحنَح اىْفغٞح ىيطلاب فٜ فٌٖ اىَادج اىَذسٗعح َٗٝنِ تطثٞقٖا فٜ 

ىَذاسط اىذاخيٞح اىحٞاج اىٍٞ٘ٞح. اىؼ٘اٍو اىتٜ تؤثش ػيٚ رىل ٕٜ ٗج٘د الأّشطح اىذْٝٞح ٍثو ا

الإعلاٍٞح، ٗالإٍتٞاص ٗاىتحفٞظ اىلاٍْٖجٜ ٗتلاٗج اىقشآُ. ثٌ ٝتٌ دػَٖا تَشافق عنِ اىطلاب 

ّٗظاً ٍذسعٜ ٝيتضً تشثٔ ٍؼشفح اىقشاءج ٗاىنتاتح. ٗٝطٞغ اىطلاب اىَششفِٞ ػيٌٖٞ ٗمثاس 

 اىغِ

. 

 الاعتشاتٞجٞح، اىتشتٞح الإعلاٍٞح، اىتحنٌ اىزاتٜاىنيَاخ الأعاعٞح: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  Masalah 

   Peserta didik adalah salah satu komponen manusiawi yang 

menempati posisi sentral dalam proses belajar-mengajar, siswa sebagai pihak 

yang ingin meraih cita-cita sebagai tujuan dan kemudian ingin mencapainya 

secara optimal. Siswa adalah faktor penentu yang dapat mempengaruhi segala 

sesuatu yang diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya. Siswa juga akan 

mengalami masa pubertas atau remaja pada dirinya yang mengakibatkan 

banyak perubahan pada fisik, psikis dan pematangan hormon pada tubuhnya. 

Istilah pubertas maupun adolescensia sering dimaknai dengan masa remaja, 

yakni masa perkembangan dari sifat tergantung (dependence) terhadap orang 

tua ke arah kemandirian (independence), minat-minat seksual, perenungan 

diri, perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan isu-isu moral. Sedangkan 

menurut Harold Alberty remaja merupakan masa peralihan antara masa anak-

anak dan masa dewasa yakni berlangsung pada usia 11-13 tahun sampai 18-20 

tahun menurut umur kalender kelahiran seseorang.
1
 

Menurut Rice, masa remaja adalah masa peralihan ketika individu 

yang memiliki kematangan pada fisik, psikis dan hormon. Pada masa tersebut 

ada dua hal penting yang perlu remaja lakukan untuk mengendalikan dirinya  

sendiri. Pertama, hal yang bersifat eksternal yaitu adanya perubahan 

                                                           
1
Abin Syamsudin Makmun, 2005, Psikologi Kependidikan. Bandung. Remaja rosdakarya. 

Hal. 94. 
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lingkungan. Pada saat ini masyarakat dunia sedang mengalami banyak 

perubahan begitu cepat yang membawa berbagai dampak baik positif maupun 

negatif bagi remaja. Kedua adalah hal yang bersifat internal, yaitu 

karakteristik di dalam diri remaja yang membuat relatif lebih bergejolak 

dibandingkan dengan masa lainnya. Agar siswa remaja yang sedang 

mengalami perubahan cepat dalam tubuhnya itu mampu menyesuaikan diri 

dengan keadaan perubahan tersebut, maka harus dilakukan berbagai usaha 

baik dari pihak orang tua, pendidik maupun orang dewasa lainya. Salah satu 

peran pendidik adalah sebagai pembimbing dalam tugasnya yaitu mendidik, 

yang artinya pendidik harus membantu siswanya agar mencapai kedewasaan 

secara optimal. Artinya kedewasaan yang sempurna (sesuai dengan kodrat 

yang dimiliki siswa).  

Guru sangat identik dengan peran membimbing, membina, mengasuh, 

ataupun mengajar. Hal ini sangat mendasar karena tugas guru bukan hanya 

mengajar tetapi juga menanamkan nilai-nilai dasar pengembangan karakter 

peserta didik.
2
 Peranan yang sangat penting dibutuhkan oleh siswa untuk 

mengendalikan dirinya yaitu siswa membutuhkan orang tua dan guru. 

Disamping orang tua yang berperan penting terhadap tingkah laku anaknya di 

lingkungan rumah dan sekitarnya. Guru juga mempunyai peranan yang 

penting dalam membantu siswanya di lingkungan sekolah untuk membentuk 

tingkah laku dan karakter menjadi lebih baik.  

                                                           
2
 Muhammad Anwar, 2018, Menjadi Guru Propesional, Jakarta: Pranadamedia Group, 

Hal. 5  
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Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar 

memiliki posisi yang sangat menentukan keberhasilan siswanya karena fungsi 

guru adalah merancang, mengelola, melaksanakan dan mengevaluasi 

pembelajaran. Disamping itu, kedudukan guru dalam kegiatan belajar 

mengajar juga sangat strategis karena akan menentukan kedalaman dan 

keluasan materi pelajaran yang akan memilah dan memilih materi pelajaran 

yang akan disajikan kepada para siswa. Tugas dan tanggung jawab utama 

yang harus dilaksanankan oleh guru, terutama guru pendidikan agama islam 

adalah membimbing dan mengajarkan seluruh perkembangan dan kepribadian 

anak didik pada ajaran Islam.  Guru juga mememiki perencanaan dalam 

menanamkan Self control pada siswa. 

Menurut Al-Ghazali, guru harus memiliki akhlak yang baik, karena 

anak-anak didiknya selalu melihat pendidiknya sebagai contoh yang harus 

diikuti.
3
 Usaha terpenting guru dalam membantu kesulitan remaja adalah 

menjadikan siswa sadar akan sikap dan tingkah lakunya yang kurang baik 

dengan memberikan peranan pada akal dalam memahami dan menerima 

kebenaran agama termasuk mencoba memahami hikmah dan fungsi ajaran 

agama.
4
  

Guru agama yang bijaksana dan mengerti perkembangan perasaan 

siswanya yang tidak menentu, dapat memberikan petunjuk agama tentang 

pertumbuhan dan perkembangan seseorang yang sedang memasuki masa 

baligh (puber). Salah satu ketentuan, misalnya dengan memberikan pengertian 

                                                           
3
 Zuhairini, dkk, 1995,  Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, Hal. 170. 

4
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 1996,  Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: 

Rinneka Cipta, Hal. 76-77. 
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tentang berbagai ibadah yang dulu telah dilakukan remaja, seperti sholat, 

puasa dan sebagainya, sekarang diberikan hikmah dan makna psikologis bagi 

ibadahya tersebut, misalnya makna sholat bagi kesehatan mentalnya. Ia dapat 

mengungkapkan perasaan yang galau kepada Allah dan ia dapat berdo’a 

memohon ampun atas kekeliruannya, ia boleh minta dan mengajukan berbagai 

harapan dan keinginan kepada Allah yang Maha Mengerti dan Maha 

Penyayang kepada hamban-Nya.
5
 Bahkan menurut Anwar Saleh Daulay, 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, seorang guru harus berbuat 

dalam cara yang sesuai dengan kondisi muridnya. Kondisi tersebut meliputi 

kondisi psycho-physic (jiwa raga). Pemahaman terhadap kondisi-kondisi itu 

akan membawa guru pada kelakuan atau pendekatan  mengajar yang lebih 

tepat dan dengan demikian proses belajar mengajar lebih lancar, berhasil dan 

tepat guna.
6
 

Guru pendidikan, khususnya pendidikan agama Islam perlu melakukan 

upaya maksimal yang inovastif dan kreatif sehingga tujuan pendidikan Islam 

dapat tercapai. Program pembelajaran yang berorientasi pada nilai-nilai 

keagamaan bila diterapkan secara tepat berpeluang dalam meningkatkan tiga 

hal, pertama, maksimalisasi pengaruh fisik terhadap jiwa, kedua, 

maksimalisasi pengaruh jiwa terhadap proses psikofisik dan psikososial, dan 

ketiga, bimbingan ke arah pengalaman kehidupan spiritual.
7
 

                                                           
5
Zakiah Daradjat, 1995, Remaja Harapan dan Tantangan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 

Hal. 79-80. 
6
Anwar Saleh Daulay, 2008, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, Bandung: Citapustaka Media, 

Hal. 81 
7
 Sitti Hartinah, 2011, Pengembangan Peserta Didik, Bandung: Rafika Aditama, cet. 3, 

Hal. 166 
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Usaha inilah yang harus dilakukan guru dalam membantu kesulitan 

remaja dengan cara menanamkan Self Control pada siswa tersebut karna Self 

Control pada siswa ini sangat mempengaruhi pada siswa dalam bertingkah 

laku baik disekolah maupun di masyarakat. Dalam mengimbangi perubahan 

dunia yang semakin kompleks, setiap individu (termasuk remaja) memiliki 

suatu mekanisme yang dapat membantu mengatur dan mengarahkan 

perilakunya atau yang disebut dengan self control (kontrol diri).  

Menurut Calhoun dan Acocella Self Control (kontrol diri) adalah 

pengaturan proses-proses fisik, psikologis, dan perilaku seseorang, dengan 

kata lain serangkaian proses yang membentuk dirinya sendiri. Pengertian yang 

di maksud menekankan pada kemampuan dalam mengelolah yang perlu di 

berikan sebagai bekal untuk membentuk pola prilaku pada individu yang 

mencakup dari keseluruhan proses yang membentuk dalam diri individu ynag 

berupa pengaturan fisik, psikologis, dan perilaku. Sedangkan menurut Averill 

Self Control (kontrol diri)  adalah kemampuan individu untuk memodifikasi 

perilaku, kemampuan individu dalam mengelola informasi yang diinginkan 

dan yang tidak diinginkan, dan kemampuan individu untuk memilih salah satu 

tindakan berdasarkan sesuatu yang diyakini. Pengertian yang dikemukakan 

oleh Averill menitikberatkan pada seperangkat kemampuan mengatur dalam 

memilih tindakan yang sesuai dengan yang diyakini nya.  Dapat disimpulkan 

bahwa Self Control ( kontrol diri)  sebagai kemampuan untuk menyusun, 

membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat 

membawa ke arah konsekuensi positif serta merupakan salah satu potensi 
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yang dapat dikembangkan dan digunakan individu selama proses proses dalam 

kehidupan, termasuk dalam mengahadapi kondisi yang terdapat di lingkungan 

sekitarnya.
8
 

Ada beberapa teknik yang dapat digunakan dalam pengendalian diri 

untuk melaksanakan Self Control ( kontrol diri) yaitu:  

1. Pengendalian diri serta pertolongan fisik. Pengendalian ini dilakukan 

dengan cara mengendalikan fisiknya untuk bersosialisasi dengan orang lain 

untuk membiasakan diri untuk memaklumi apa yang terjadi di sekitarnya, 

berupaya menghadapi permasalahan dengan cara mengendalikan fisiknya 

terhadap suatu respon. Lingkungan yang menghambat tersampaikannya 

respon menjadi acuan dari eksistensi dan kekuatan suatu tindakan. 

Seseorang dapat membuat atau menghapus suatu kemungkinan selain 

membuat respon mungkin atau tidak mungkin terhadap perubahan 

rangsangan.  Melakukannya dengan mengatur sesuatu yang mendatangkan 

maupun yang membedakan stimulus. 

2. Penggunaan stimulus Aversif. Seseorang melakukan pengendalian diri 

dengan membuat kata-kata yang memiliki pengaruh pada dirinya, 

mengondisikan stimulus reaksi afektif dalam diri seseorang dengan 

mengombinasikan rangsangan dengan metode yang efektif. 

Menurut Michele borba, Ed. D ada tiga langkah yang penting 

diperhatikan dalam mengembangkan  Self Control (kontrol diri)  pada anak-

anak diantaranya: 

                                                           
8
 Ramadona Dwi Marsela dkk, 2019,  Kontrol Diri : Definisi dan Faktor, Universitas 

Pendidikan Indonesia, Indonesia. Hal. 67 
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1. Memberikan contoh pengendalian diri dan menjadikan hal itu sebagai 

prioritas. 

2. Berikan dorongan supaya anak dapat memotivasi dirinya sendiri. 

3. Ajarkan bagaimana cara mengendalikan dorongan supaya dapat berpikir 

sebelum bertindak.  

Secara konseptual strategi pengendalian diri didasarkan pada teori 

belajar social (social learning theory) yaitu teori teknik self management. 

Pada teknik ini, individu belajar membangun tindakan yang diharapkannya.
9
 

Guru-guru agama (Islam) jarang yang mau mencermati efektivitas 

proses pembelajaran, perhatiannya lebih terfokus pada buku pegangan (teks 

book) yang dipergunakan. Disamping itu, dalam mengajar kebanyakan guru 

agama, lebih dominan menggunakan metode ceramah, belum mampu 

mengembangkan program-program pembelajaran yang efektif dan aplikatif. 

Guru agama belum banyak menggunakan manajemen pembelajaran yang 

profesional, masih banyak menggunakan paradigma lama yaitu pendidikan 

sebagai transfer ilmu saja belum pada pencapaian tiga ranah (kognitif, afektif, 

dan psikomotorik).
10

 

Dalam proses pelaksanaan program pembelajaran PAI di kelas, anak 

kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses 

pelaksanaan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilakukan 

di SMK hanya diarahkan pada kemampuan anak untuk meniru program yang 

                                                           
9
 Michelle Borba,. 2008, Membangun Kecerdasan Moral: Tujuh Kebajikan Utama Agar 

Anak Bermoral Tingg, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta Hal. 107 
10

Surya, 2004, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 

Hal.  52. Lihat juga Muhaimin, 2007, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah, Madrasah dan Perguruan Tinggi, Jakarta: Rajawali Pers, Hal. 23 
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selama ini diterapkan tanpa meneliti sejauh mana program pembelajaran itu 

benar-benar dapat dijalankan. Seringkali anak-anak hanya disuruh untuk 

menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun 

berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya 

itu untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.    

Dengan adanya berbagai permasalahan diatas ditemui gejala-gejala di 

SMK Taruna Pekanbaru tentang strategi guru pendidikan agama islam dalam 

menanamkan Self Control (kontrol diri) pada siswa:  

1. Guru Pendidikan agama Islam masih dominan  menggunakan metode 

ceramah, belum mampu mengembangkan strategi pembelajaran yang 

efektif dan aplikatif. 

2. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan Self Control 

pada siswa belum maksimal di SMK Taruna Pekanbaru. 

3. Kurangnya partisipasi siswa terhadap strategi guru Pendidikan Agama 

Islam dalam menanamkan self control di SMK Taruna Pekanbaru. 

4. Sikap self control siswa belum maksimal di SMK Taruna Pekanbaru. 

5. Kurangnya faktor  pendukung Strategi guru Pendidikan Agama Islam 

dalam menanamkan self control pada siswa di SMK Taruna Pekanbaru. 

6. Adanya faktor penghambat strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menanamkan Self Control pada siswa di SMK Taruna Pekanbaru. 
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Bertolak dari gejala-gejala diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menanamkan Self Control (Kontrol Diri) pada siswa di Sekolah 

Menengah Kejuruan Taruna  Pekanbaru”.  

 

B. Penegasan Istilah   

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dan kekeliruan dalam memahami 

istilah yang dipakai judul penelitian ini, Dimana penulis mengambil judul: 

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Self Control 

(Kontrol Diri) pada Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Pekanbaru. 

1) Strategi guru 

Strategi diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan anak 

didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

yang telah digariskan.
11

 

Menurut Peneliti Strategi yang dimaksud adalah merupakan 

rencana rangkaian kegiatan yang menggunakan berbagai metode dan 

pemanfaatan sumber daya kekuatan dalam pembelajaran dan disusun 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

2)  Self Control (Kontrol Diri)   

Menurut Wolfe & Higgins, dijelaskan bahwa self control 

merupakan kecenderungan individu untuk mempertimbangkan berbagai 

konsekuensi, untuk perilaku. Sedangkan self-control dikatakan sebagai 

                                                           
11

 Hamruni., 2012, Strategi Pembelajaran,  Yogyakarta:Insan Madani, Hal. 1 
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kemampuan manusia untuk menahan dan mengendalikan perilaku sosial 

yang tidak pantas.
12

 

Menurut peneliti Self Control (kontrol diri) adalah kemampuan 

individu untuk menahan dan mengendalikan perilaku sosial yang tidak 

baik atau perilaku tercela. 

 

C. Permasalahan  

1.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah  dalam penelitian ini adalah: 

a. Bentuk strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan Self 

Control pada siswa  di SMK Taruna Pekanbaru. 

b. Bentuk sikap Self Control (kontrol diri) siswa di SMK Taruna 

Pekanbaru. 

c. Faktor Pendukung  strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menanamkan Self Control pada siswa di SMK Taruna Pekanbaru. 

d. Faktor penghambat strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menanamkan Self Control pada siswa di SMK Taruna Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala diatas, penulis 

mempokuskan permasalah dan penelitian ini yaitu:  Strategi guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan Self Control pada siswa  di 

                                                           
12

 DeWall, C.N., Baumeister, R.F., Stillman, T., & Gailliot, M.T., 2005, Violence 

restrained: Effect of self regulation and its depletion on aggression. Journal of Experimental 

Social Psychology. Diunduh pada tanggal 25 Maret 2023. 
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SMK Taruna Pekanbaru, serta faktor yang mempengaruhi dalam 

menanamkan Self Control pada siswa di SMK Taruna Pekanbaru.  

3. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan 

Self Control pada siswa di SMK Taruna  Pekanbaru? 

b. Apa faktor mempengaruhi dalam menanamkan Self Control pada siswa 

di SMK Taruna  Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menanamkan  Self Control pada siswa. 

b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi dalam menanamkan  

Self Control pada siswa. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan baik secara 

teoritis maupun praktis sebagai berikut:  

a. Manfaat Teoretis  

1) Sebagai sarana menambah wawasan tentang pemikiran dari para 

pemikir sebelumnya untuk mempermudah penulis dalam 

penelitian. 

2) Mempermudah peneliti dalam menganalisis data dan 

mengumpulkan data.  
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b. Manfaat Praktis  

1) Sebagai bahan guru pendidikan agama islam dalam menambah 

wawasan tentang strategi dalam menanamkan self control siswa. 

2) Mengarahkan siswa agar tidak berbuat buruk dalam dalam 

kehidupan disekolah maupun diluar sekolah. 

3) Sumbangan bagi guru agama islam sebagai acuan pertimbangan 

dalam usahanya untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

menumbuhkan tercapainya self control yang baik pada anak.



 

13 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Pengertian Strategi 

Strategi berarti cara yang direncanakan mengenai kegiatan untuk 

mencapai tujuan khusus. Strategi juga dapat diartikan sebagai garis-garis 

besar haluan untuk melakukan sesuatu dalam rangka mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan bahwa strategi merupakan: 

“rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran 

khusus”.
13

 

MacDonal  mengartikan istilah strategi sebagai: The art of carring 

out a plan skillfully. Strategi adalah suatu seni untuk melaksanakan suatu 

hal dengan baik atau terampil. Itulah mengapa strategi digunakan sebagai 

seni dalam upaya meningkatkan self control siswa guna menciptakan 

suasana pembelajaran yang kondusif. Kemudian pendapat lain datang dari 

Sanjaya bahwa strategi merupakan: a plan, method, or series of activities 

designed to achiev a particular educational goals. Artinya strategi 

merupakan perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang 

didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dalam 

rangkaian pendidikan tersebut terdapat dua pengertian. Pertama, strategi 

                                                           
13

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. , 2002,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Jakarta: Balai Pustaka,  Hal. 1092 
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merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan 

metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya kekuatan dalam 

pembelajaran. Kedua, strategi disusun untuk  mencapai tujuan tertentu.
14

  

Berlandaskan pendapat-pendapat tersebut di atas, rangkaian 

kegiatan yang dilaksanakan dengan berbagai rancangan berupa cara atau 

tindakan yang dimaksudkan supaya dapat mencapai tujuan tertentu yang 

diharapkan, cara atau tindakan untuk mencapai tujuan itu dipahami sebagai 

strategi. Sementara jika didefinisikan secara luas, strategi dalam 

pendidikan dapat meliputi: metode, pendekatan, penentuan sumber-sumber 

(meliputi media yang digunakan), faktor pendukung dan penghambat, 

pengelompokan kategori siswa, dan pengukuran tingkat keberhasilan 

strategi yang telah diterapkan. Secara umum strategi memiliki makna 

sebagai garis-garis besar arahan untuk melakukan sesuatu dalam upaya 

mencapai suatu tujuan tertentu yang telah ditentukan. Kemudian jika 

dikaitkan dengan pendidikan, maka strategi memiliki makna sebagai pola-

pola umum kegiatan guru dan siswa dalam menciptakan kegiatan 

pembelajaran yang kondusif sehingga tujuan pendidikan yang telah 

ditentukan dapat dicapai. Pendapat  Newman dan Rogan, mengenai 

strategi secara umum terdapat empat masalah, yaitu: 

a. Diperlukannya pertimbangan dari keinginan masyarakat yang 

membutuhkan akan tujuan dari suatu upaya dalam mengidentifikasi 

dan menentukan penekanan dan kriteria hasil yang ingin dicapai. 
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 Haidir dan Salim., 2014,  Strategi Pembelajaran, Medan: Perdana Publishing, Hal. 99 
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b. Untuk mencapai tujuan yang diharapkan perlu adanya pertimbangan 

dan penggunaan pendekatan pokok yang dianggap efektif. 

c. Langkah-langkah yang akan ditempuh untuk mencapai tujuan harus 

dipertimbangkan dan dipilih secara matang dari awal sampai akhir. 

d. Standart atau kriteria menjadi hal yang perlu dipertimbangkan dan 

sebagai bahan untuk mengevaluasi keberhasilan upaya yang 

dilakukan.
15

 

Crown Dirgantoro menjelaskan ada tiga tahapan dalam strategi 

yaitu: 

a. Formulasi strategi. Pada tahap ini fokus lebih ditekankan pada 

kegiatan-kegiatan pokok diantaranya yaitu mempersiapkan cara 

alternatif, pemilihan cara, menetapkan cara yang akan digunakan. 

b. Implementasi strategi. Pada tahap ini stategi atau cara yang telah 

diformulasikan sebelumnya kemudian diimplementasikan. Pada tahap 

implementasi ini ada beberapa kegiatan yang lebih ditekankan 

diantaranya yaitu menetapkan tujuan, menetapkan kebijakan, memberi 

dukungan motivasi, mengembangkan budaya yang mendukung, 

menetapkan struktur organisasi yang sesuai, mempergunakan sistem 

informasi. 

c. Pengendalian strategi. Perlu diketahui atau diperhatikan sejauh mana 

efektivitas dari implementasi strategi yang digunakan, maka perlu 

dilanjutkan tahap berikutnya, yakni evaluasi strategi yang mencakup 
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kegiatan-kegiatan pokok diantaranya yaitu meninjau ulang faktor 

eksternal dan internal yang menjadi dasar dari strategi yang sudah ada, 

menilai tampilan strategi, dan melakukan langkah pemeriksaan.
16

 

Pendapat di atas jika diterapkan dalam bidang pendidikan 

sebagaimana pendapat Djamarah dan Zain dapat dipahami bahwa dasar-

dasar strategi dalam pendidikan meliputi:  

a. Menguraikan dan menetapkan rincian dan tolak ukur perubahan 

perilaku dan karakter siswa sebagaimana yang diinginkan. 

b. Menentukan sistem pendekatan dalam pembelajaran berlandaskan 

pendapat dan konsep hidup bermasyarakat. 

c. Menentukan prosedur, cara dan metode dalam pembelajaran yang 

dianggap sangat cocok dan ampuh, maka hal itu dapat dipergunakan 

sebagai pedoman para guru ketika melaksanakan pembelajaran. 

d. Menetukan nilai-nilai, tolak ukur atau kriteria, standart keberhasilan, 

supaya dapat dipergunakan sebagai pedoman bagi para guru ketika 

memberikan penilaian terhadap hasil pembelajaran yang akan 

dijadikan tolak ukur penyempurnaan sistem pembelajaran selanjutnya 

secara menyeluruh. 

2. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru menjadi salah satu unsur penting dalam sistem pendidikan, 

dimana seorang guru akan mengantarkan siswanya kepada tujuan dan cita-

citanya. Secara bahasa, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia guru 
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merupakan orang yang mendidik.
17

 Berdasarkan definisi tersebut, guru 

terkesan sebagai orang yang melakukan kegiatan di bidang pendidikan, 

maka dalam makna yang lebih luas dapat dipahami bahwa guru 

merupakan semua orang atau siapa saja yang berusaha memberikan 

perubahan terhadap pendidikan orang lain (siswa) supaya potensi yang ada 

dapat tumbuh dan berkembang secara sempurna.  

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen dijelaskan bahwa guru merupakan pendidik profesional yang 

mendapat tugas pokok yaitu mendidik, membimbing, mengajar, melatih, 

mengarahkan, dan mengevaluasi, siswa pada pendidikan anak usia dini 

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
18

 

Jadi, guru Pendidikan Agama Islam merupakan pribadi yang memiliki 

tugas dan tanggung jawab pokok untuk mengarahkan siswa ke jalur yang 

positif dengan mengajarkan nilai-nilai agama Islam. 

Dalam terminologi pendidikan Islam, Al Ghazali menyebut istilah 

guru dengan berbagai kata seperti al-mualim (guru), al-mudarris 

(pengajar), al-muaddib (pendidik), dan al-walid (orang tua).
19

  

Seperti yang disebutkan dalam Al-qurah surat Al-Baqarah ayat 151 
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Artinya: “Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami 

kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara 

kamuyang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan 

menyucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-

Hikmah (As Sunah), serta mengajarkan kepada kamu apa yang 

belum kamu ketahui.(Q.S Al-baqarah 151). 

 

Syed Muhammad al-Naquib al-Attas menyebutkan bahwa peranan 

guru sebagai seorang pendidik adalah sebagai berikut:  

a. Mu’allim artinya yang bermaksud guru yang tidak hanya mengajar 

mata pelajaran mereka tetapi turut menyampaikan ilmu-ilmu lain. 

b. Mudarris artinya yang bermaksud guru yang hanya mengajar mata 

pelajaran kemahiran mereka sahaja.  

c. Murabbi artinya yang bermaksud guru yang mendidik, memelihara, 

mengasuh, mentarbiyyah anak didiknya menjadi manusia yang 

berilmu, bertaqwa dan beramal soleh.  

d. Mursyid artinya yang bermaksud guru yang menyampaikan ilmu dan 

menunjukkan jalan yang benar.
20

 

Jadi, dapat dipahami bahwa guru sebagai orang yang bertanggung 

jawab atas pendidikan dan pengajaran pada siswa. Kemudian jika 

dipersempit dalam arti guru Pendidikan Agama Islam maka dapat 

dipahami bahwa dalam proses mendidik dan mengajar siswa, guru 

berlandaskan pada penanaman nilai-nilai agama Islam. Al Ghazali juga 

menjelaskan alasan yang berkaitan dengan sesuatu yang dikerjakan dengan 

mengatakan bahwa seorang guru tersebut berkaitan secara langsung 
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dengan hati dan jiwa manusia. Hati merupakan bagian yang paling mulia 

dari bagian-bagian (jauhar) tubuh manusia, sementara itu guru bertugas 

untuk membersihkan, menyucikan, menyempurnakan, dan membawa hati 

itu untuk senantiasa dekat dengan Allah.
21

 

a. Syarat Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru merupakan kunci terhadap penurunan ilmu pengetahuan 

kepada siswanya. Untuk mejaga ilmu pengetahuan sampai dengan baik 

dan benar, maka perlu disematkan syarat atau kriteria guru dalam 

pendidikan Islam. Suwarno  mengusulkan enam syarat yang harus ada 

pada seorang guru, diantaranya: 

1) Kedewasaan. Menurut Langeveld seorang guru haruslah orang 

dewasa, karena hubungan yang terjadi antara anak dengan orang 

yang belum dewasa tidak akan menghasilkan suasana pendidikan 

dalam arti yang sesungguhnya. Salah satu ciri kedewasaan adalah 

memiliki wibawa, dan kewibawaan yang berasal pada kepercayaan, 

dan sikap saling menghargai antara guru dan siswa. 

2) Menguraikan norma, hal ini termasuk dalam penanaman nilai-nilai 

pada anak, sebagai contoh pendidikan agama tidak akan berhasil 

diajarkan kepada anak jika yang mengajarkan hanya sekedar tahu 

tetapi tidak meyakininya. Karena mendidik anak itu tidak sekedar 

pembimbingan secara teknis di luarnya saja, melainkan 
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membimbing batin dan isi hati juga. Dalam artian guru juga harus 

meyakini dan menjalankan norma dan nilai yang diajarkan. 

3) Identifikasi dengan anak, hal ini berarti guru dapat menyesuaikan 

diri dengan kehidupan anak sehingga usaha guru dan kondisi anak 

tidak bertolak belakang. 

4) Knowledge, artinya guru memiliki wawasan yang mumpuni 

mengenai pendidikan yang akan diajarkan. 

5) Skill, artinya guru memiliki kemampuan dalam mendidik.  

Attitude, berarti guru memiliki anggapan yang positif terhadap 

pendidikan.
22

 

Prof. DR. Hadari Nawawi berpendapat bahwa seorang guru 

sebaiknya mampu menghadirkan pendidikan dapat dihayati oleh 

(siswa) dalam setiap hubungannya. Jika diantara keduanya tidak terjadi 

pengahyatan ketika berhubungan, maka yang tercipta hanya sebatas 

hubungan sederhana dan bukan suasana pendidikan. Setiap guru dapat 

menjalankan fungsi tersebut tersebut jika memenuhi kriteria ini: 

1) Berwibawa.  

Wibawa didefinisikan sebagai gelagat atau sikap tubuh 

yang dapat menciptakan rasa simpati dan hormat, dengan demikian 

siwa merasa mendapatkan perlindungan dan keamanan. 
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2) Memiliki sikap ikhlas dan pengabdian.  

Ketulusan hati dan sikap berani berjuang untuk siswa, hal 

itu dihiasi dengan kepribadian yang baik. Ketulusan hati menjadi 

dorongan untuk memaksimalkan peran sebagai pendidik. 

3) Keteladanan.  

Sebagaimana Rasulullah mengajarkan keteladanan yang 

baik bagi umatnya, seorang pendidik juga sebaiknya memberikan 

teladan yang baik kepada siswa. Perilaku dan ucapan tidak akan 

ada maknanya apabila tidak diaplikasikan dalam suatu tindaka, 

karena yang dilihat siswa adalah keseluruhan akhlak guru baik 

perkataan maupun perbuatannya.
23

 

b. Kedudukan Guru Pendidikan Agama Islam 

Islam merupakan agama yang sangat mengagungkan ilmu dan 

guru yang mengajarkan ilmu. Islam begitu sangat menghargai kepada 

guru. Penghargaan Islam yang sangat tinggi terhadap guru tidak dapat 

dilepaskan karena Islam sangat mengangungkan ilmu pengetahuan. 

Asma Hasan Fahmi  menjelaskan tentang penghargaan Islam terhadap 

ilmu pengetahuan dan orang yang berilmu:  

1) Tinta ulama lebih berharga daripada darah syuhada. 

2) Seseorang yang memiliki pengetahuan derajatnya lebih tinggi dari 

orang yang gemar melakukan ibadah, seperti puasa dan 
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menggunakan malam harinya untuk shalat malam, derajatnya 

bahkan melebihi seseorang yang jihad fisabilillah. 

3) Ketika wafat seseorang yang berilmu, maka akan terjadi 

kekosongan dalam Islam yang mana dapat mengisinya adalah 

hanya orang yang berilmu.  

Dalam kitab Ihya‟ Ulumuddin karya Al Ghazali, al-Abrasyi 

menjelaskan: “Orang yang memiliki pengetahuan dan bekerja dengan 

menggunakan pengetahuannya itu. Di mana pekerjaannya di bidang 

pendidikan. Maka sesungguhnya dia telah memilih pekerjaan yang 

terhormat dan yang sangat penting, maka sebaiknya dia menjaga adab 

dan sopan santun dalam pekerjaannya itu.” Hal ini juga telah diakui 

pula oleh penyair Syauki tentang nilai seorang guru melaui 

perkataannya: “Berdiri dan hormatilah guru dan berilah penghargaan, 

seorang guru itu hampir merupakan seorang rasul (utusan)”.
24

 

c. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam 

 Keberadaan guru dalam suatu bangsa sangatlah penting, 

apalagi di negara yang statusnya masih berkembang atau masih dalam 

proses pembangunan, peran guru dengan segala tugasnya dibutuhkan 

dalam membangun kebiasaan dan seni dalam belajar demi mendukung 

proses pembangunan bangsa. Guru menyandang tugas, baik yang 

terikat dengan dinas maupun di luar dinas atau dalam bentuk 

pengabdian. Jika dikategorikan, ada tiga jenis tugas guru, yaitu: (a) 
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Tugas dalam bidang profesi, (b) Tugas kemanusiaan, (c) Tugas dalam 

bidang kemasyarakatan. Penjelasan lebih rinci sebagai berikut: 

1) Tugas guru di bidang profesi meliputi mendidik, mengajar, dan 

melatih. Mendidik artinya guru melanjutkan dan meningkatkan 

nilai-nilai moral hidup pada siswa. Mengajar artinya guru 

melanjutkan dan melakukan inovasi terhadap ilmu pengetahuan 

dan teknologi pada siswa. Melatih artinya guru mengembangkan 

potensi dan kemampuan pada siswa. 

2) Tugas guru di bidang kemanusiaan yaitu di sekolah guru harus 

membuat dirinya seperti orang tua pengganti bagi siswa, guru 

sebaiknya dapat mengambil hati dan perhatian siswa sehingga akan 

menjadi tokoh panutan para siswanya. 

3) Tugas guru di bidang kemasyarakatan yaitu guru ditempatkan pada 

posisi yang lebih terhormat di lingkungan masyarakat sebab dari 

sesosok guru harapannya ilmu pengetahuan dapat tersebar luas. 

Dengan demikian guru bertanggungjawab secara penuh dalam 

mencerdaskan bangsa Indonesia.
25

 

d. Peran dan Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam 

Peran dan fungsi guru sangat berpengaruh pada pelaksanaan 

dan keberhasilan pendidikan. Dalam pembelajaran secara khusus 

seorang guru memiliki peran dan fungsi dalam membimbing, 

menfasilitasi dan mendorong siswa untuk terus belajar. Dengan 
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memperhatikan peran dan fungsi guru yang dikemukakan Ki Hajar 

Dewantara tersebut dapat kita pahami betapa luas peran dan fungsi 

guru. Keluasan peran dan fungsi guru diungkapkan oleh Adams dan 

Dickey yang dikutip Hamalik meliputi empat hal yaitu: 

1) Guru sebagi pengajar (teacher as instructor) 

Artinya guru memiliki tugas untuk memfasilitasi siswanya 

dalam belajar di dalam kelas yaitu dengan menyampaikan pelajaran 

yang diampunya, supaya dengan pelajaran yang diberikan akan 

menjadi bekal yang bermanfaat bagi siswa. 

2) Guru sebagai pembimbing (teacher as counsellor) 

Artinya guru mempunyai kewajiban memberikan 

bimbingan kepada siswa untuk dapat mengidentifikasi 

permasalahannya sendiri, menemukan solusi yang tepat akan 

masalahnya, menemukan jati dirinya, dan beradapatasi dengan 

lingkungannya. Siswa sangat memerlukan peran guru dalam 

menyelesaikan permasalahan individu, pendidikan dan sosialnya, 

maka dari itu guru perlu memahami psikologi pendidikan guna 

membimbing dan memberikan penyuluhan. 

3) Guru sebagai ilmuwan (teacher as scientist)  

Artinya guru mendapat predikat sebagai orang yang 

dianggap serba tahu. Guru tidak hanya diharuskan untuk 

mewariskan ilmu tetapi juga harus dapat mengembangkan ilmu 

yang dimiliki supaya dapat mengikuti perkembangan teknologi di 
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jaman kemajuan ini. Hal ini dapat dilakukan dengan terus belajar, 

melakukan penelitian, mengikuti pelatihan dan lainnya. 

4) Guru sebagai pribadi (teacher as person)  

Artinya guru harus memiliki karakter baik yang digemari 

oleh siswa, wali siswa, rekan kerja dan masyarakat. Karakter yang 

baik tersebut akan sangat membantu dalam keberhasilan 

pelaksanaan pembelajaran secara efektif.
26

  

Mulyasa mengemukakan lima peran dan fungsi guru yang 

strategis dalam pembelajaran, diantaranya sebagai berikut: 

1) Sebagai pendidik dan pengajar  

Artinya, seorang guru harusmempunyai kestabilan emosi, 

memiliki harapan untuk mengembangkan siswa, bersikap 

transparan, serta peduli terhadap perkembangan dan perkembangan 

pendidikan. Hal ini tentu didukung oleh pengetahuan yang dimiliki 

oleh guru dan penguasaannya dalam pembelajaran. 

2) Sebagai anggota masyarakat  

Artinya, seorang guru harus pandai-pandai berbaur dan 

menyatu dengan masyarakat. Hal ini tentu didukung dengan 

pengetahuan guru mengenai psikologi sosial, hubungan antar 

manusia, dan keterampilan bekerjasama dalam kelompok.  
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3) Sebagai pemimpin  

Artinya, seorang guru sebaiknya berkepribadian yang baik, 

kemampuan dalam bidang kepemimpinan, menguasai cara yang 

baik dalam hubungan antar manusia, dan strategi komunikasi 

dalam kegiatan organisasi di masyarakat. 

4) Sebagai administrator  

Artinya, seorang guru harus mempunyai karakter yang 

jujur, tekun, cermat dan menguasai cara memanajemen pendidikan 

dan pembelajaran. 

5) Sebagai pengelola pembelajaran  

Artinya, seorang guru harus memiliki kemampuan dan 

dapat menerapkan berbagai metode pembelajaran dan menguasai 

suasana pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas serta 

dapat mengaplikasikannya dalam pembelajaran.
27

 

3. Ruang Lingkup Self Control (Kontrol Diri) 

a. Pengertian Self Control (Kontrol Diri) 

   Salah satu kemampuan yang ada pada pribadi siswa dalam 

belajar di sekolah yaitu kemampuan dalam mengendalikan diri atau 

self control. Self control merupakan kemampuan seseorang dalam men 

untun dirinya sendiri untuk melakukan suatu  perbuatan, hal ini dapat 
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terjadi ketika seseorang berupaya memperbaruhi cara mereka 

dalam merasakan, berpikir, atau berperilaku (Muraven & Baumeister.
28

 

  Tangney, Baumeister & Boone kontrol diri (self control) 

merupakan kemampuan seseorang dalam mengatur tingkah lakunya 

sesuai standart tertentu seperti nilai, moral, dan aturan dalam 

masyarakat supaya menuju pada perilaku yang  positif.
29

 Berdasarkan 

pendapat tersebut dapat dipahami bahwa seseorang mampu 

menciptakan perilaku positif secara mandiri yang dimaknai sebagai 

self control. Kemampuan self control dalam diri seseorang 

membutuhkan peran orang orang lain dan lingkungannya dalam 

berinteraksi supaya dapat membentuk self control yang matang, 

dibutuhkannya hal tersebut sebab ketika seseorang diharuskan 

mempelajari perilaku baru maka akan dapat memunculkan perilaku 

baru yang baik. 

  Kemudian menurut Averill kontrol diri (self control) 

merupakan kemampuan seseorang untuk memodifikasi tingkah laku, 

kemampuan seseorang dalam mengolah informasi yang diharapkan 

dan tidak diharapkan, dan kemampuan seseorang dalam menentukan 

suatu tindakan sesuai apa yang diyakini. Definisi yang dikatakan oleh 

Averill menekankan pada keterampilan mengatur dan menentukan 

suatu perilaku berdasarkan pada apa yang dipercayainya. Berdasarkan 

pendapat-pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kontrol 
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diri (self control) dapat dipahami sebagai keterampilan dalam 

membimbing menyusun, mengarahkan dan mengatur suatu tindakan 

yang dapat mendorong ke arah dampak yang positif serta menjadi 

salah satu kemampuan yang dapat dikembangkan dan digunakan 

seseorang selama berproses dalam kehidupan, termasuk ketika 

menghadapi suatu keadaan yang terdapat dalam lingkungan sekitar.  

b. Jenis- Jenis Self Control 

 Tingkat atau kualitas self control dalam diri seseorang tentu 

bervariasi. Ada yang terampil dalam mengendalikan diri, namun ada 

pula yang kurang terampil dalam mengendalikan diri. Pendapat Block 

dan Block mengenai tingkat atau kualitas self control dibagi menjadi 

tiga, yaitu over control, under control, dan appropriate. Penjelasan 

secara rinci sebagai berikut: 

1) Over control merupakan pengendalian diri yang mengakibatkan 

seseorang terlalu menahan dirinya dalam bereaksi terhadap 

rangsangan, hal ini dikarenakan pengendalian diri yang terlalu 

berlebihan. 

2) Under control merupakan pengendalian diri dengan tanpa 

perhitungan yang cermat seseorang cenderung untuk meninggalkan 

sikap impulsif sesuai keinginannya sendiri. 
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3) Appropriate control merupakan pengendalian diri dimana 

seseorang sangat memperhitungkan secara cermat dan pasti dalam 

upayanya mengendalikan impulsifitas.
30

 

Menurut Averill ada tiga jenis pengelompokan diri, yaitu: (1) 

kontrol perilaku, (2) kontrol kognitif, dan (3) kontrol keputusan. 

Penjelasan lebih rinci sebagai berikut: 

1) Kontrol Perilaku (Behavior Control)  

Kontrol perilaku merupakan adanya jawaban yang dalam 

seketika langsung memberikan pengaruh atau mengubah suasana 

yang tidak menyenangkan. Terdapat dua macam kategori perilaku, 

kategori pertama merupakan implementasi normatif (manajemen 

normatif), yaitu norma dan keterampilan untuk menetapkan siapa 

yang mengendalikan situasi. Kedua, keterampilan memodifikasi 

rangsangan (stimulus modifiability), yakni keterampialn untuk 

mengetahui bagaimana dan kapan rangsangan yang tidak 

diharapkan akan terjadi. Untuk menghadapi kejadian yang tidak 

diinginkan dapat menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Mengantisipasi dan meninggalkan ransangan. 

b) Membatasi adanya waktu pada berbagai rangsangan yang 

datang. 

c) Dapat mengatasi rangsangan sebelum masanya selesai. 

d) Membatasi kuantitas rangsangan tersebut. 
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2) Kontrol Kognitif (Cognitive Control) 

Kontrol kognitif merupakan pengelolaan dengan cara 

mendefinisikan, menilai, atau menghubungkan suatu peristiwa 

dalam kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis atau 

mengurangi tekanan terhadap informasi-infomasi yang 

tidak diharapkan. Terdapat dua pembagian dalam aspek ini yaitu 

mendapatkan informasi dan kemudian mengevaluasi. Adanya 

informasi mengenai kondisi yang tidak diharapkan yang dilalui 

seseorang, seseorang dapat memperkirakan kondisi tersebut 

melalui perhitungan yang matang. Evaluasi merupakan keadaan 

dimana seseorang melakukan penilaian dan menjelaskan kondisi 

atau kejadian secara subyektif yang memfokuskan pada aspek yang 

positif.
31

 

3) Kontrol Keputusan (Decisional Control) 

Keterampilan seseorang dalam mengendalikan pengambilan 

keputusan dimana seseorang benar-benar yakin terhadap apa yang 

dipilihnya merupakan hasil atau akibat dari pengambilan keputusan 

yang dilakukannya. Terdapat tiga jenis keterampilan dalam 

pengendalian diri seseorang, yaitu jenis pengendalian 

yang ketika seseorang dihadapkan pada situasi tertentu 

pengendalian ini harus digunakan, ini disebut dengan pengendalian 

perilaku. Kemudian pengendalian kognitif yaitu dimana seseorang 
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mengendalikan dirinya dengan media informasi yang diterimanya. 

Sedangkan pengendalian keputusan adalah keterampilan 

dalam mengendalikan diri dengan melakukan suatu tindakan 

berdasarkan apa yang mereka yakini itu sebagai hasil atau akibat 

dari keputusannya.
32

 

Ada beberapa teknik yang dapat digunakan dalam pengendalian 

diri untuk melaksanakan kontrol diri: 

a. Pengendalian diri serta pertolongan fisik.  

Pengendalian ini dilakukan dengan cara mengendalikan 

fisiknya untuk bersosialisasi dengan orang lain untuk membiasakan 

diri untuk memaklumi apa yang terjadi di sekitarnya, berupaya 

menghadapi permasalahan dengan cara mengendalikan fisiknya 

terhadap suatu respon. Lingkungan yang menghambat 

tersampaikannya respon menjadi acuan dari eksistensi dan 

kekuatan suatu tindakan. Seseorang dapat membuat atau menghapus 

suatu kemungkinana selain membuat respon mungkin atau tidak 

mungkin terhadap perubahan rangsangan. Melakukannya dengan 

mengatur sesuatu yang mendatangkan maupun yang membedakan 

stimulus. 

b. Penggunaan stimulus Aversif.  

Seseorang melakukan pengendalian diri dengan membuat 

katak-kata yang memiliki pengaruh pada dirinya, mengondisikan 
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stimulus reaksi afektif dalam diri seseorang dengan mengombinasikan 

rangsangan dengan metode yang efektif.
33

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self Control 

Kontrol diri (self control) sangatlah berperan penting dalam 

kehidupan remaja. Self control dalam setiap diri seseorang tentu 

berbeda-beda, hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

mempengaruhi dalam proses pembentukannya. Tinggi rendahnya 

tingkat self control pada remaja perlu dipahami dan diperhatikan sebab 

self control sebagai mediatir psikologi dan berbagai perilaku manusia. 

Seseorang yang memiliki tingkat self control yang tinggi dan baik 

maka orang tersebut dapat mengarahkan perilakunya pada perilaku 

yang baik, sebaliknya jika seseorang memiliki tingkat self control yang 

rendah dan buruk maka akan berdampak pada ketidakmampuan 

mengarahkan perilaku orang tersebut pada perilaku yang baik. 

Menurut Ghufron dan Risnawati mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi self control dibagi menjadi dua, yaitu:
34

 

a. Faktor Internal 

Dalam faktor internal yang termasuk andil dalam 

mempengaruhi self control adalah usia. Awal seorang anak 

mempelajari self control ketika orang tuanya menegakkan 

kedisiplinan, bagaimana orang tua merespon perilaku anak, bagaimana 
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mengajarkan cara berkomunikasi, dan bagaimana orang tua 

menunjukkan kemarahannya (emosi atau menahan diri) terhadap 

kesalahan anak. Sejalan dengan pertambahan usia pada anak maka 

bertambah luas pula lingkungan pertemanannya, serta seberapa banyak 

pengalaman yang telah dilaluinya juga, terhadap hal tersebut anak 

mulai belajar merespon konsekuensi-konsekuensi yang 

terjadi seperti kekecewaan, kegagalan, ketidak sukaan, dan mereka 

belajar untuk mengendalikannya, sehingga lambat laun self control 

akan tumbuh pada diri anak tersebut. Selain self control yang 

dipengaruhi dalam pembentukannya, self control itu sendiri juga dapat 

mempengaruhi kemampuan intelektual individu. Seperti halnya 

pendapat yang dikemukakan oleh Baumeister dan Boden bahwa factor 

kognitif yaitu berkaitan dengan upaya sadar seseorang dalam 

memanfaatkan kemampuan berpikirnya dan pengetahuan yang 

dimilikinya untuk sampai pada metode atau strategi yang tepat. 

Seseorang yang menggunakan kemampuannya dalam self control 

diharapkan dapat mengatur perilakunya sendiri melalui proses 

intelektual. Jadi, kecerdasan berpikir (kognitif) seseorang dipengaruhi 

oleh seberapa besar seseorang memiliki self control.
35

 

b. Faktor Eksternal  

Yang termasuk dalam faktor eksternal adalah lingkungan dan 

keluarga. Orang tua menentukan kemampuan self control pada diri 
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seseorang. Yang diterapkan oleh orang tua salah satunya adalah 

kedisiplinan. Sikap disiplin akan membentuk karakter yang baik 

sehingga dapat mengendalikan diri seseorang. Sikap disiplin yang 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan 

self control seseorang sehingga apa yang dilakukan dapat 

dipertanggung jawabkan. Lebih luas mengenai faktor eksternal 

menurut Baumeister dan Boden  adalah sebagai berikut: 

1) Orang tua.  

Artinya, dalam hubungannya dengan orang tua 

membuktikan bahwa orang tua tenyata mempengaruhi self control 

anak-anaknya. Orang tua yang mendidik anak-anaknya dengan 

sangat keras akan menjadikan anak- anaknya cenderung kurang 

terampil dalam mengendalikan diri serta kurang peka terhadap apa 

yang terjadi di sekitarnya. Sebaliknya, anak anak yang dididik 

dengan baik dan mandiri sejak dini, mereka cenderung lebih dapat 

mengendalikan diri dan dapat menentukan keputusannya sendiri. 

2) Budaya.  

Budaya dalam berbagai lingkungan tentu berbeda-beda, dan 

setiap orang yang berada dalam suatu lingkungan akan 

berhubungan dengan budaya yang ada di dalamnya. Kebiasaan 

dalam suatu lingkungan itulah yang juga akan mempengaruhi 

seseorang dalam mengendalikan diri.
36
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi self control ada dua macam yaitu 

faktor internal dan eksternal. Yang termasuk faktor internal adalah 

usia, sementara faktor eksternal meliputi orang tua, keluarga dan 

budaya lingkungan. Remaja yang telah mampu mengontrol diri 

harus dapat menentukan hal yang menjadi prioritas dirinya sendiri 

dengan orang lain, dan dapat menahan suatu yang merugikan 

sehingga memunculkan perilaku yang baik ketika berinteraksi di 

lingkungan. 

3) Strategi Self Control 

Menurut Michele borba, Ed. D ada tiga langkah yang 

penting diperhatikan dalam mengembangkan pengendalian diri 

pada anak-anak di antaranya : 

a) Memberikan contoh pengendalian diri dan menjadikan hal itu 

sebagai prioritas. 

b) Berikan dorongan supaya anak dapat memotivasi dirinya 

sendiri. 

c) Ajarkan bagaimana cara mengendalikan dorongan supaya dapat 

berpikir sebelum bertindak.
37

  

Secara konseptual strategi pengendalian diri didasarkan 

pada teori belajar social (social learning theory) yaitu teori teknik 
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self management. Pada teknik ini, individu belajar membangun 

tindakan yang diharapkannya melalui tiga tahap, berikut ini: 

a) Tahap self observation  

Tahap self observation merupakan tahap ketika individu 

mengamati dirinya sendiri. 

b) Tahap Environmental-Observation.  

Dalam pengaplikasiannya, tahap ini terbagi atas tiga 

tahapan diantaranya: 

(1) Observe the antecendent, ketika seseorang mengamati suatu 

penyebab dirinya mengalami suatu kondisi tertentu 

(mungkin orang, peristiwa, tempat, dll.). 

(2) Observe the coping strategis, ketika mengamati bagaimana 

orang lain memberikan respon sebagai tanggapan terhadap 

kondisi yang dialami. 

(3) Observe the consequences, ketika mengamati pengaruh dan 

cara yang dilakukan orang lain untuk menghadapi situasi 

yang sama. 

c) Tahap Behavior Programming 

Tahap pemrograman tindakan atau tahap perencanaan 

tindakan, dilakukan berdasarkan observasi terhadap dampak 

negatif (sanksi) dan dampak positif (penguatan positif) 

lingkungan terhadap orang lain.
38
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Berdasarkan uraian di atas mengenai strategi self control 

ini, dapat kita ketahui bahwa strategi self control dapat 

membantu seseorang dalam mengendalikan diri terutama pada 

remaja yang masih menghadapi pemikiran yang labil dan 

cenderung sulit dikendalikan. Sehingga penerapan strategi self 

control ini akan menjaga seseorang dari tindakan atau perilaku 

yang merugikan. 

4. Kondisi  Self Control ( Kontrol Diri ) yang Baik   

Seseorang yang mempunyai self control yang baik mempunyai 

tanda-tanda berikut ini: 

a. Rajin dan dapat tetap konsistem dengan pekerjaan yang merupakan 

tugasnya meskipun dia menghadapi berbagai halangan. 

b. Mempunyai kemampuan dalam beradaptasi dengan norma dan nilai-

nilai yang terdapat dimana pun. 

c. Tindakannya tidak mengekspresikan sikap emosional yang meledak-

ledak. 

d. Memiliki sikap saling menghargai yang baik atau dapat melebur 

dengan situasi yang tidak diharapkan. 

Seseorang harus memiliki aspek-aspek kemampuan berikut ini 

supaya dapat terbangun self control yang baik: 

a. Keterampilan dalam mengendalikan perilaku yang impulsif. 

b. Keterampilan mengendalikan rangsangan. 

c. Keterampilan dalam mencegah terjadinya suatu peristiwa. 
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d. Keterampilan menentukan keputusan.
39

 

Sedangkan seseorang yang dalam dirinya terdapat self control yang 

rendah dan tidak memperoleh pertolongan dari lingkungan sosial 

sekitarnya dalam upaya meningkatkan kemampuan mengontrol dirinya 

akan cenderung menerapkan tindakan impulsif, yakni begitu senang 

terhadap pekerjaan yang dianggap sederhana, bersikap egois, tindakan 

yang diambil beresiko karena tanpa memperhitungkannya, dan sangat 

mudah kehilangan kontrol emosi karena mudah frustasi serta akan mudah 

melakukan tindakan kenakalan remaja dan bullying.
40

 

5. Self Control ( Kontrol Diri ) dalam Islam 

Self Control ( Kontrol Diri ) dalam ajaran Agama Islam disebut 

juga dengan Mujahadatun nafs adalah satu sikap yang diajarkan dalam 

Islam agar manusia mampu menjadi pribadi yang tidak selalu 

mengedepankan hawa nafsunya dan emosinya dalam menjalani kehidupan. 

Akan tetapi, niampu mengendalikan emosi dan nafsunya dengan selalu 

mengendepankan kejemihan hati dan pikiran seria pnlaku mulia yang 

dapat meninggikan derajatya dihadapan Allah. 

Mujahadatun nafs berasal dan bahasa Arab yang terdiri atas dim 

kata, yakni rnujahada yang artinya kesungguhan dalam mengembalikan 

sesuatu dad nafs yang artinya diri pribadi. Jadi apabila di gabungkan, 

bermakna kesungguhan dalam mengendalikan diri pribadi atau sikap 
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kontrol diri. Pakar psikologi kontrol diri, Lazarus menjelaskan bahwa 

pengendalian diri menggambarkan keputusan individual melalui melalui 

pertimbangan kognitif untuk menyatukan prilaku yang telah disusun guna 

meningkatkan hasil dan tujuan tertentu sebagaimana yang diinginkan. 

Selanjutnya secara sederhana menurut Gleitman mengatakan bahwa 

pengendalian diri menunjuk pada kemampuan seseorang untuk melakukan 

sesuatu yang baik oleh rintangan maupun kekuatan yang berasal dari 

dalam diri individu.
41

 mana individu tersebut berusaha mempertinggi 

control dirinya. Tingkah laku control diri, menunjukan pada kemampuan 

individu untuk mengarahkan tingkah laku sendiri yaitu suatu tindakan 

yang berkenaan dengan kemampuan melakukan sesuatu keinginan dengan 

tujuan terarah. 

Adapun dalil pengendalian diri: 

                       

                    

                        

                   

        

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta 

berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-

orang yang memberikan tempat kediaman dan pertoIongan 

(kepada orang orang Muhajirin), mereka itu satu sama lain 

lindung-melindungi, 28dan (terhadap) orang-orang yang 
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beriman, tetapi belum berhijrah, Maka tidak ada kewajiban 

sedikitpun atasmu melindungi mereka, sebelum mereka 

berhijrah. (akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan 

kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, Maka kamu wajib 

memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang Telah ada 

perjanjian antara kamu dengan mereka. dan Allah Maha 

melihat apa yang kamu kerjakan.(Q.S.Al-Anfaal,Ayat 8:72)
42

 

 

Pengertian secara Ijmal: 

Allah membagi kaum mu’ minin kedalam 4 golongan dan 

menjelaskan hukum masing- masing dan kedudukannya di antara mereka: 

a. Kaum muhajirin pertama, yaitu orang- orang yang mengikuti hijrah 

pertama sebelum dan perang badar, sampai masa perdamaian 

hubadiyah. 

b. Kaum Anshar yang berada di Madinah dan memberikan tempat kepada 

Nabi SAW. Serta kaum muhajirin ketika berhijrah kepada mereka 

c. Kaum Mu’ min yang belum berhijrah. 

d. Kaum mu’ min yang hijrah sesudah perdamaian.
43

 

Hadist tentang anjuran Mujahadatun Nafs:      

دِيدُ الَّذِى  اَ الشَّ دِيدُ باِلصُّرَعَةِ ، إِنََّّ قال رسول الله صلى الله عليو وسلم : ليَْسَ الشَّ
   يََلِْكُنَ فْسَوُ عِنْدَ الْغَضَب  )رواه مسلم (ِ 

Diriwayatkan dari Abi Hurairah ra. bahwa Rasulullah SAW. bersabda: 

“Orang yang perkasa bukanlah orang yang menang dalam perkelahian, 

tetapi orang yang perkasa adalah orang yang mengendalikan dirinya 

ketika marah.” (HR. Bukhari) 
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Makna yang terkandung dari hadist tersebut adalah : 

a. Pengertian kuat dalam Islam bukan yang selalu menang saat bertarung, 

berkelahi atau bergulat 

b. Pentingnya kontrol diri ketika meneliti kehidupan 

c. Kemenangan dan keberhasilan hanya dapat diraih oleh orang- orang 

yang mampu mengendalikan dirinya meredam hawa nafsunya saat 

marah, dan selalu meningkatkan kesabaran saat ditimpah musibah, 

masalah, dan duka. 

6. Strategi yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menanamkan Self Control (kontrol diri ) pada siswa. 

Remaja yang sedang mengalami perubahan cepat dalam tubuhnya 

itu mampu menyesuaikan diri dengan keadaan perubahan tersebut, maka 

berbagai usaha, baik dari pihak orang tua, guru maupun orang dewasa 

lainya, amat diperlukan. Salah satu peran guru adalah sebagai pembimbing 

dalam tugasnya yaitu mendidik, yang artinya guru harus membantu peserta 

didik nya agar mencapai kedewasaan secara optimal. Artinya kedewasaan 

yang sempurna (sesuai dengan kodrat yang dipunyai siswa). Dalam 

peranan ini, guru memperhatikan aspek-aspek pribadi setiap peserta didik, 

antara lain kematangan, kebutuhan, kemampuan, kecakapan dan dan 

sebagainya. Agar peserta didik dapat mencapai tingkat perkembangan dan 

kedewasaan yang optimal.
44
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Usaha yang terpenting guru dalam membantu kesulitan remaja, 

akan menjadikan remaja sadar akan sikap dan tingkah lakunya yang 

kurang baik. Memberikan peranan pada akal dalam memahami dan 

menerima kebenaran agama termasuk mencoba memahami hikmah dan 

fungsi ajaran agama.
45

 Guru yang bijak dan mengerti perkembangan 

perasaan remaja yang tidak menentu, dapat menggugahnya kepada 

petunjuk agama tentang pertumbuhan dan perkembangan seseorang yang 

sedang memasuki masa baligh (puber). Salah satu ketentuan, misalnya 

dengan memberikan pengertian tentang berbagai ibadah yang dulu telah 

dilakukan remaja, seperti shalat, puasa dan sebagainya, sekarang diberikan 

hikmah dan makna psikologis bagi ibadahya tersebut, misalnya makna 

shalat bagi kesehatan mentalnya. Ia dapat mengungkapkan perasaan yang 

galau kepada Allah dan ia dapat berdo’a memohon ampun atas 

kekeliuannya, ia boleh minta dan mengajukan berbagai harapan dan 

keinginan kepada Allah yang Maha Mengerti dan MahaPenyayang kepada 

hambanNya.
46

 Dengan pemahaman baru tentang makna dan hikmah ajaran 

agama bagi kesehatan mental, dan kepentingan hidup pada umumnya, 

remaja akan mampu mengatasi kesulitannya, dan mampu mengendalikan 

diri.
47

 

Metode pembelajaran yang digunakan guru PAI sangat beragam, 

dari metode pembelajaran yang konvensional, metode diskusi, metode 
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demonstrasi, metode resitasi, dan lain sebagainya. Banyaknya kegiatan 

yang dilakukan di lembaga tersebut seperti halnya agenda kegiatan harian, 

agenda kegiatan mingguan, bulanan dan agenda tahunan. Agenda kegiatan 

harian seperti diwajibkanya seluruh siswa mengikuti shalat dzhur di 

sekolah. Agenda kegiatan mingguan seperti halnya Imtaq, infaq hari 

jum’at, shalat jum’at untuk siswa laki-laki. Kemudian agenda 

memperingati hari besar islam seperti mauled nabi, isra’ dan mi’raj, 

kemudian kegiatan tahunan yang wajib diikuti oleh seluruh siswa yaitu 

pasantren kilat dan didukung oleh kegiatan ekstrakulikuler keagamaan 

seperti tahfidz dan tilawatil quran. Dengan pemahaman baru tentang 

makna dan hikmah ajaran agama bagi kesehatan mental, dan kepentingan 

hidup pada umumnya, remaja akan mampu mengatasi kesulitannya, dan 

mampu mengendalikan dirinya.
48

 

 

B. Penelitian yang Relavan 

Penelitian ini berkaitan  dengan penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan oleh beberapa orang sebelumnya, antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan Muhammad Amin Auliya (2021) dengan judul 

“Peningkatan Self Control Pada Siswa Kelas VIII Dengan Menggunakan 

Layanan Konseling Individual Di SMP Muhammadiyah 07 Medan T.A 

2020/2021”, sedangkan penelitian yang penulis lakukan dengan judul “ 

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan Self Control 

(Kontrol Diri) pada siswa di SMK Taruna Pekanbaru”. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan Muhammad Amin Aulia 

(2021) diperoleh kesimpulan  penelitian ini menunjukkan adanya 

perubahan perilaku siswa kelas VIII selama dilakukan layanan konseling 

individual di SMP Muhammadiyah 07 Medan Tahun 2020/2021. Self 

Control yang terdapat pada siswa terjadi peningkatan karena adanya 

layanan konseling individual pada setiap siswa dan yang perperan aktif 

yaitu guru BK.
49

 Persamaan penelitian Muhammad Amin Auliya dengan 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang Self Control. 

2. Penelitian yang dilakukan Khaeirul Huda (2020) dengan judul “Upaya 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Self Control Siswa 

Ma Mathla’ul Anwar Gunung Labuhan Way Kanan” sedangkan penelitian 

yang penulis lakukan dengan judul “ Strategi Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam menanamkan Self Control (Kontrol Diri) pada siswa di SMK 

Taruna Pekanbaru”. 

Pada penelitian yang dilakukan Khaerul Huda (2020) diperoleh 

kesimpulan lebih menkankan pada upaya guru PAI dalam meningkatkan 

self control siswa dalam di MA Mathla’ul Anwar Gunung Labuhan Way 

Kanan yaitu melakukan sesi tanya jawab di akhir pembelajaran di mana 

siswa meminta penjelasan atau keterangan dari materi yang belum 

difahami dan sebuah motivasi supaya siswa giat bertanya seperti 

pemberian bonus nilai sebagai penghargaan atas mengaktifkan siswa 

dalam bertanya, kegiatan keputrian, tugas individu mini riset dilembaga-
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lembaga tertentu, dan serta memberikan kegiatan kepada siswa dalam 

merancang dan melaksanakan kegiatan dengan mandiri.
50

 Sedangkan 

perbedaan yang dilakukan peneliti disini adalah Stretegi yang dilakukan 

oleh guru pendidikan agama islam tidak hanya didalam kelas tetapi juga 

kegiatan keagamaan diluar kelas dan didukung dengan sistem semi militer 

yang ada di SMK Taruna Pekanbaru. 

3. Penelitian yang dilakukan Laila Nur Habibah (2020) dengan judul 

“Kontribusi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Mengembangkan 

Self Control (Kontrol Diri) Siswa di SMA Dua Mei Ciputat”, sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan dengan judul “ Strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam menanamkan Self Control (Kontrol Diri) pada siswa 

di SMK Taruna Pekanbaru”. 

Pada Penelitian yang dilakukan Laila Nur Habibah (2020) 

diperoleh kesimpulan lebih menekankan pada   kontribusi guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) sangat berpengaruh terhadap perkembangan Self 

Control (kontrol diri) siswa, hal ini dapat dilihat dari pembiasaan yang 

diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat memberikan 

perubahan yang positif terhadap siswa, seperti siswa memiliki kesadaran 

dalam beribadah dan mengikuti kegiatan keagamaan tanpa ada paksaan 

dari guru PAI, siswa memiliki rasa percaya diri, dan membuat siswa 

menjadi lebih tertarik untuk memperdalam ilmu agama Islam. Dalam 

penelitian ini untuk mengembangkan self control hanya dilakukan oleh 
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guru PAI saja  pada penelitian ini terfokus pada guru PAI saja.
51

 

Sedangkan perbedaan yang dilakukan peneliti disini adanya faktor 

pendukung dimana SMK Taruna ini memakai sistem Semi Militer.  

 

C. Konsep Operasional  

Konsep Operasinonal ini merupakan konsep yang digunakan untuk 

memberikan batasan terhadap konsep teoritis. Dari konsep operasional ini 

dirumuskan indikatr-indikatr untuk selanjutnya dirinci lagi ppada intstrumen 

penelitian. Adapun variabel yang dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah 

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan Self Control 

(kontrol diri) siswa. 

Strategi pengendalian diri didasarkan pada teori belajar social (social 

learning theory) yaitu teori teknik self management. Pada teknik ini Guru 

Pendidikan Agama Islam Menggunakan Strategi yang bisa individu belajar 

membangun tindakan yang diharapkannya: 

1. Guru memberikan contoh pengendalian diri dan menjadikan hal itu 

sebagai prioritas. 

2. Guru memberikan dorongan supaya anak dapat memotivasi dirinya 

sendiri. 

3. Guru memfasilitasi kegiatan keagamaan pada siswa. 

4. Guru mengontrol prilaku siswa di dalam kelas maupun diluar kelas. 
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5. Guru mengajarkan bagaimana cara mengendalikan dorongan supaya anak  

dapat berpikir sebelum bertindak. 

6. Guru menanamkan hikmah dan nilai-nilai Agama pada  setiap siswa. 

Siswa mampu membangun tidakan yang diharapkannya dengan:  

1. Siswa memiliki Keterampilan dalam mengendalikan perilaku yang 

impulsif. 

2. Siswa memiliki Keterampilan dalam mengendalikan rangsangan. 

3. Siswa memiliki Keterampilan dalam mencegah terjadinya suatu peristiwa. 

4. Siswa memiliki Keterampilan dalam menentukan keputusan. 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Suharsimi 

Arikunto juga menjelaskan bahwa jenis penelitian deskriptif yaitu jika peneliti 

ingin mengetahui status sesuatu dan sebagainya, maka penelitiannya bersifat 

deskriptif yaitu menjelaskan peristiwa dan sesuatu.
52

 Dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif, analisis data yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar 

atau perilaku), dan tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka 

statistik, melainkan dengan memberikan paparan atau penggambaran 

mengenai situasi atau kondisi yang diteliti dalam bentuk uraian naratif.
53

 

Pemaparannya harus dilakukan secara objektif agar subjektivitas peneliti 

dalam membuat interpretasi dapat dihindarkan. 

Penelitian deskriptif, akan mencoba untuk melihat kejadian yang 

menjadi pusat perhatiannya, dan kemudian diilustrasikan sebagaimana apa 

adanya. Kaitannya dengan hal tersebut Nana Sudjana dan Ibrahim 

mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan sesuatu, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang. 

Dengan kata lain, penelitian deskriptif mengambil masalah atau memusatkan 

perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat 

penelitian dilaksanakan. Mengingat sifatnya yang demikian, maka penelitian 
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deskriptif dalam pendidikan lebih berfungsi untuk memecahkan masalah 

praktis pendidikan.
54

Jadi dalam penelitian ini dengan judul Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan Self Control (Kontrol Diri) pada 

siswa disekolah SMK Taruna Pekanbaru menggunakan penelitian Lapangan 

(field research) yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian analisis kualitatif deskriptif. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2023. 

Sedangkan Tempat Penelitian dilaksanakan di SMK Taruna Pekanbaru Jl. 

Rajawali Sakti No.90 Telp. (0761) 566967. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru SMK Taruna Pekanbaru. 

Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Strategi guru pendidikan Agama 

Islam dalam meningkatkan Self  Control (Kontrol Diri ) pada Siswa. 

 

D. Informan Penelitian 

Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena 

penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada sinyal sosial 

tertentu dan hasil kajian tidak akan diberikan ke populasi, tetapi di transferkan 

ke tempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada 

kasus dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan 

                                                           
54

 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru 
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responden, tetapi sebagai narasumber atau partisipan, informan, teman dan 

guru dalam penelitian.
55

Informan penelitian ini yaitu guru pendidikan agama 

islam berjumlah tiga orang di SMK Taruna Pekanbaru. 

 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan dari peneltian adalah mendapatkan data. 

Untuk memperoleh data-data yang sesuai dengan penelitian ini, penulis 

menggunakan beberapa metode antara lain: 

1. Wawancara  

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan dialog 

secara lisan kepada yang menjadi subjek penelitian. Subjek penelitian 

penulis yaitu guru Pendidikan Agama Islam di SMK Taruna Pekanbaru 

guna memperoleh informasi tentang strategi guru pendidikan agama islam 

dalam meningkatkan self control (kontrol diri) pada siswa. 

2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukaan 

melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan 

terhadap keadaan atau prilaku objek sasaran.
56

 Observasi adalah suatu cara 

pengambilan data melalui pengamatan langsung terhadap situasi atau 

peristiwa yang ada di lapangan. Observasi dilakukan untuk memperoleh 

informasi tentang strategi guru pendidikan agama Islam dalam 
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meningkatkan self control (kontrol diri) Pada siswa dan bagaimana 

perilaku siswa. 

3. Dokumentasi  

Cara atau teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan 

menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. 

Baik berupa profil sekolah, data siswa dan foto kegiatan proses belajar 

mengajar.
57

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Berdasarkan penelitian ini maka analisis data dilakukan dengan 

metode sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti memilih hal-hal yang pokok, fokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak 

perlu, dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas.
58

 

Berdasarkan dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa 

mereduksi data berarti merangkup, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data atau informasi yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data yang selanjutnya, mencari 
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data yeng diperlukan oleh peneliti. Penelitian dalam mereduksi data ini 

dibantu oleh pembimbing karena peneliti baru pertama melakukan 

penelitian kualitatif. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah menyajikan data, 

penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk uraian singkat.
59

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa setelah data di 

rangkum kemudian peneliti membuat uraian yang akan menjadi bahan 

atau bukti fisik apa yang terjadi pada lingkungan serta mengetahui apa 

yang akan dilakukan selanjutnya oleh peneliti. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi sari pati jawaban 

rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang 

berharga bagi praktek dan pengembangan ilmu.
60

 Berdasarkan dari definisi 

di atas dapat dipahami bahwa penarkan kesimpulan dan evaluasi adalah 

langkah terakhir dalam tehnik analisis data penelitian ini. Maka peneliti 

harus dapat memberikan kesimpulan yang akurat dan jelas, dapat berupa 

hubungan kausal, hipotesis atau teori. 
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Sugiyono menjelaskan bahwa “analisis data adalah proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami, 

dan semuanya dapat diinformasikan kepada orang lain”.
61
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitain tentang strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menanamkan sikap Self Control (kontrol diri) pada siswa yaitu: 

1. Pada setiap proses pembelajaran guru PAI menyampaikan pentingnya 

membangun pengendalian diri dalam kehidupan sehari-hari serta 

memberikan orientasi riligius pada siswa menjadikan hal tersebut sebagai 

prioritas. 

2. Memberikan motivasi dan keteladanan yang baik bagi siswa.  

3. Memberikan hikmah pada setiap materi yang dipelajari seperti contohnya 

hikmah psikologi bagi diri siswa, dalam menghayati materi yang dipelajari 

dan bisa diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Faktor yang mempengaruhi Self Control (kontrol prilaku) pada siswa 

yaitu adanya kegiatan keagamaan seperti pasantren kilat, imtaq dan 

ekstrakulikuler tahfidz dan tilawatil Quran. Kemudian didukung dangan 

fasilitas asrama siswa/siswa dan sistem sekolah yang menganut semi meliter 

siswa patuh dengan Pembina dan senior. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 
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1. Bagi sekolah, untuk selalu mempertahankan kualitas pendidikan dan 

menciptakan generasi taruna taruni yang yang berakhlak baik. Dan untuk 

selalu siap dalam memfasilitasi kegiatan-kegiatan yang positif terutama 

dalam kegitan keagamaan. 

2. Bagi  Guru, agar selalu bekerja sama memiliki satu tujuan untuk 

menjadikan siswa siswi yang berakhlak baik dan menambah lagi kegiatan 

keagamaan. 

3. Bagi siswa, agar selalu menjaga prilaku dimana pun berada dan 

mengamalkan ajaran islam yang sudah dipelajari dan mengontrol setiap 

tingkah laku supaya tidak jatuh pada prilaku menyimpang. 
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LAMPIRAN 1 

 

WAWANCARA KEPADA GURU PAI SMK TARUNA PEKANBARU 

 

1. Apa tindakan bapak dalam memberikan contoh pengendalian diri dan 

menjadikan hal itu sebagai prioritas bagi siswa? 

2. Dorongan yang yang seperti apa yang bapak berikan agar anak tersebut bisa 

memotivasi dirinya sendiri? 

3. Apakah ada kegiatan keagamaan yang diberikan kepada siswa sebagai usaha 

untuk menanamkan Self Control (kontrol diri) pada siswa? 

4. Bagaimana bentuk evaluasi bapak dalam mengontrol prolaku siswa didalam 

maupun diluar kelas? 

5. Bagaimana cara bapak dalam mengajarkan pengendalian diri agar anak dapat 

berpikir sebelum bertindak? 

6. Strategi apa yang bapak gunakan dalam menanamkan hikmah dan nilai-nilai 

agama pada setiap siswa?  

7. Apa Faktor yang mempengaruhi dalam menanamkan self control pada siswa 

di SMK Taruna Pekanbaru? 

8. Hasil yang dicapai dari strategi yang dilakukan terhadap self control siswa di 

SMK Taruna Pekanbaru?  
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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